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Abstrak	
Saat	 ini	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 sangat	 pesat.	 Teknologi	 informasi	 sangat	
dibutuhkan	dalam	kehidupan	 	manusia.	Salah	satu	 fungsi	 teknologi	 sistem	 informasi	adalah	
membantu	 atau	 mendorong	 pekerjaan	 manusia	 agar	 berjalan	 lebih	 efektif	 dan	 efisien.	
Pengembangan	 sistem	 informasi	 memiliki	 banyak	 metode	 dan	 platform	 	 yang	 beragam.	
Platform	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 pengembangan	 sistem	 informasi	 adalah	 platform	
berbasis	 mobile,	 web	 atau	 desktop.	 Sistem	 informasi	 manajemen	 merupakan	 sistem	
perencanaan	bagian	dari	pengendalian	internal	dari	suatu	bisnis	yang	meliputi	pemanfaatan	
manusia,	dokumen,	 teknologi,	dan	prosedur	oleh	akuntansi	manajemen	untuk	memecahkan	
masalah	 bisnis	 seperti	 biaya	 produk,	 layanan	 atau	 suatu	 strategi	 bisnis.	 Sehingga	 sistem	
informasi	manajemen	 yang	 ada	 didalam	 bisnis	 atau	 perusahaan	memiliki	 tujuan	 dalam	 hal	
mengumpulkan,	memproses,	menyimpan	hingga	menganalisa	informasi	yang	kemudian	akan	
disebarkan	untuk	tujuan	yang	lebih	spesifik.	Sistem	Informasi	dari	setiap	zaman	akan	selalu	
mengalami	 perubahan	 dan	 pengembangan	 sistem	 informasi.	 Dari	 tahun	 ke	 tahun	 sistem	
informasi	 semakin	 maju,	 semakin	 modern	 dan	 semakin	 luas	 cakupan	 informasinya.	
Pengembangan	sistem	informasi	dimulai	dari	tingkat	kebutuhan	masyarakat.	Dengan	tingginya	
kebutuhan	 masyarakat	 akan	 informasi	 maka	 akan	 semakin	 cepat	 pula	 sistem	 informasi	
mengalami	 pengembangan.	 Informasi	 yang	 disampaikan	 pun	 berkembang.	 Dari	 sekedar	
menggambarkan	keadaan	sampai	taktik	bertempur	
	



	

PENDAHULUAN	
Latar	Belakang	

Sistem	 Informasi	 Manajemen	 merupakan	 salah	 satu	 bidang	 kajian	 yang	 saat	 ini	 sedang		
berkembang	 secara	 pesat	 seiring	 dengan	 perkembangan	 dunia	 bisnis	 dan	 kemajuan	 teknologi		
informasi	sebagai	pendukung	dari	aktivitas	bisnis.	Semakin	kompleksnya	sistem	dan	perannya		di	
berbagai	 bidang	 kehidupan	 membutuhkan	 kajian	 Sistem	 Informasi	 Manajemen	 melalui		
pendekatan	sosioteknik.	Selama	 ini,	pembahasan	dan	diskusi	mengenai	sistem	 informasi	masih		
banyak	 asumsi	 umum	 yang	 menggiring	 pemahaman	 bahwa	 sistem	 informasi	 hanya	 berkaitan	
dengan	pendekatan	teknis	saja.	Multiperspektif	atas	sistem	informasi	menunjukkan	bahwa		sistem	
informasi	 merupakan	 suatu	 studi	 pada	 bidang	multidisiplin.	 Hal	 tersebut	memperkuat	 	 posisi	
Sistem	Informasi	Manajemen	yang	didukung	oleh	teknologi	informasi	dalam		

membentuk	 sistem	 enterprise,	 memerankan	 fungsinya	 dalam	 mendongkrak	 rantai	 nilai	
suatu	 	 perusahaan	 Beragamnya	 fungsi-fungsi	 utama	 pada	 organisasi	 bisnis	 berakibat	 pada	
beragamnya	 	 sistem	 informasi	 yang	 ada	 pada	 organisasi	 bisnis	 tersebut.	Hal	 ini	 terjadi	 karena	
sistem		informasi	merupakan	sarana	penting	dalam	mendukung	pekerjaan	pada	organisasi.	Setiap	
level	 	mempunyai	sistem	informasi	dengan	karakteristik	yang	berbeda-beda.	Karakteristik	yang	
ada		pada	sistem	informasi	disesuaikan	dengan	dukungan	dan	layanan	yang	harus	disediakan	oleh		
sistem	informasi	tersebut.	Pada	bab	ini	dipaparkan	tentang	operational	level	system,		management	
level	system,	dan	strategic	level	system,	enam	tipe	utama	sistem	informasi,	 	 integrasikan	fungsi	
dan	proses	bisnis,	dan	sistem	enterprise.		

Ilmu	 Pengetahuan	 dan	 teknologi	 telah	 berkembang	 dengan	 sangat	 pesat	 dewasa	 ini		
sehingga	 dapat	 menawarkan	 banyak	 kemudahan	 dalam	 berbagai	 kegiatan,	 mulai	 dari	 skala		
individu	hingga	Industri.	Kehadiran	teknologi	ini	dimanfaatkan	untuk	melakukan	pekerjaan	yang	
sebelumnya	 dilakukan	 manual	 kini	 dapat	 dilakukan	 dengan	 lebih	 efisiens,	 efektif	 dan	 	 teliti	
sehingga	mengurangi	kesalahan	akibat	adanya	faktor	human	error.		

Perkembangan	dunia	sistem	informasi	merupakan	salah	satu	contoh	perkembangan		ilmu	
pengetahuan	 dan	 teknologi	 yang	 mengalami	 kemajuan	 pesat.	 Sistem	 Informasi	 	 merupakan	
sekumpulan	 komponen	 informasi	 yang	 saling	 terintegrasi	 untuk	 menghasilkan	 	 tujuan	 yang	
spesifik.	 Komponen	 yang	 dimaksud	 diantaranya	 komponen	 Input	 model,	 output,	 	 teknologi	
database,	 dan	 komponen	 pengendali.	 hampir	 tidak	 ada	 keterbatasan	 antara	 ruang	 dan	 	waktu	
sehubungan	dengan	teknologi	sistem	informasi	tersebut,	terutama	perkembangan		

Internet,	intranet	maupun	ekstranet.	Dimana	dengan	menggunakan	teknologi	ini,	Informasi	
dari	 	 suatu	 tempat	 yang	 jauh	 dapat	 diketahui	 dengan	mudah	menggunakan	 teknologi	 ini	 pada	
waktu	 	 yang	 bersamaan,	 tentunya	 efisiensi	 ini	 sangat	 mengurangi	 biaya	 pejalanan	 dan	 dapat	
digunakan		unutk	mengatur	strategi	yang	tentunya	dapat	lebih	menguntungkan	perusahaan.		
	
Rumusan	Masalah		
Adapun	rumusan	masalah	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai		berikut:		
1.	Bagaimana	Analisis	Sistem	Informasi	Manajemen	?		
Tujuan		

Adapun	tujuan	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai	berikut:	1.	Mengenal	
Analisis	Sistem	Informasi	Manajemen	

PEMBAHASAN		
Pengertian	Sistem	Informasi	Manajemen		

Menurut	 O'Brien	 (2002),	 sistem	 informasi	 manajemen	 adalah	 sistem	 terpadu	 yang		
menyediakan	 informasi	 untuk	 mendukung	 kegiatan	 operasional,	 manajemen,	 dan	 fungsi		
pengambilan	keputusan	dari	 suatu	organisasi.	 Sistem	 informasi	manajemen	merupakan	 sistem		
informasi	yang	mendapatkan	hasil	keluaran	(output)	dengan	menggunakan	masukan	(input)		dan	



	

	

berbagai	proses	yang	diperlukan	untuk	memenuhi	 tujuan	tertentu	dalam	kegiatan	 	manajemen	
(Wikipedia,	2010).			

Abdul	Kadir	(2002)	mendefinisikan	sistem	informasi	manajemen	sebagai	sistem		informasi	
yang	 digunakan	 untuk	 menyajikan	 informasi	 yang	 digunakan	 untuk	 mendukung	 	 operasi,	
manajemen,	 dan	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 sebuah	 organisasi.	 Beberapa	 ahli	 telah		
memberikan	rumusan	tentang	sistem	informasi	manajemen,	antara	lain	sebagai	berikut.			
a. Sistem	 informasi	 manajemen	 adalah	 pengembangan	 dan	 penggunaan	 sistem-sistem		

informasi	yang	efektif	dalam	organisasi	(David	Kroenke,	1989).			
b. Sistem	 informasi	 manajemen	 didefinisikan	 sebagai	 suatu	 sistem	 berbasis	 komputer	 yang		

menyediakan	 informasi	 bagi	 beberapa	 pemakai	 yang	 mempunyai	 kebutuhan	 serupa.		
Informasi	menjelaskan	perusahaan	atau	salah	satu	sistem	utamanya	mengenai	apa	yang		telah	
terjadi	 pada	masa	 lalu,	 yang	 sedang	 terjadi	 sekarang,	 dan	 yang	mungkin	 terjadi	 di	 	 masa	
depan.	 Informasi	 tersebut	 tersedia	 dalam	 bentuk	 laporan	 periodik,	 laporan	 khusus,	 	 dan	
output	dari	simulasi	matematika.	Informasi	digunakan	oleh	pengelola	ataupun	staf	 	lainnya	
pada	saat	mereka	membuat	keputusan	untuk	memecahkan	masalah	(Mc.	Leod,		1995).			

c. Sistem	informasi	manajemen	merupakan	metode	formal	yang	menyediakan	informasi	yang		
akurat	 dan	 tepat	 waktu	 pada	 manajemen	 untuk	 mempermudah	 proses	 pengambilan		
keputusan	 dan	 membuat	 organisasi	 dapat	 melakukan	 fungsi	 perencanaan,	 operasi	 secara		
efektif	dan	pengendalian	(Stoner,	1996)			
Dari	 penjelasan	 di	 atas,	 bahwa	 sistem	 informasi	 manajemen	 adalah	 suatu	 sistem	 yang		

dirancang	untuk	menyediakan	informasi	guna	mendukung	pengambilan	keputusan	pada		kegiatan	
manajemen	dalam	suatu	organisasi.	
Ruang	 Lingkup	 Dan	 Manfaat	 Sistem	 Informasi	 Manajemen	 2.2.1	 Ruang	 Lingkup	 Sistem	
Informasi	Manajemen		

Ruang	 lingkup	 sistem	 informasi	 ditentukan	 dari	 awal	 pembuatan	 yang	merupakan	 garis		
batas	 lingkup	 kerja	 sistem	 tersebut,	 sehingga	 sistem	 informasi	 yang	 dimaksud	 tidak		
bersinggungan	 dengan	 sistem	 informasi	 lainnya.	 Ruang	 lingkup	 sistem	 informasi	 manajemen		
sebenarnya	tertuang	pada	tiga	kata	pembentuknya,	yaitu	"sistem",	"informasi",	dan		"manajemen".			

Sistem	informasi	manajemen	pada	masa	sekarang	mengalami	masa	keemasan	karena		sistem	
ini	merupakan	salah	satu	vitalitas	yang	sangat	diperlukan.	Hal	 ini	disebebkan	sistem		informasi	
manajemen	 dapat	 memberikan	 masukan	 serta	 mampu	 membantu	 para	 manajer	 dalam		
mengambil	 keputusan	 ataupun	 pengelolaan	 suatu	 pekerjaan	 dengan	 memerlukan	 teknologi		
informasi.		
Manfaat	Sistem	Informasi	Manajemen		

Sistem	 informasi	manajemen	mempunyai	keunggulan,	yaitu	dapat	menolong	 	perusahaan	
untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional,	 memperkenalkan	 inovasi	 dalam	 bisnis,	 	 dan	
membangun	sumber-sumber	informasi	strategis.			

Manfaat	sistem	informasi	antara	lain	sebagai	berikut:			
a. Meningkatkan	aksesibilitas	data	yang	tersaji	secara	tepat	dan	akurat	bagi	para	pemakai,		tanpa	

harus	adanya	perantara	sistem	informasi;			
b. Menjamin	 tersedianya	 kualitas	 dan	 keterampilan	 dalam	 memanfaatkan	 sistem	 informasi		

secara	kritis;			
c. Mengembangkan	proses	perencanaan	yang	efektif;			
d. Mengidentifikasi	kebutuhan	akan	keterampilan	pendukung	sistem	informasi;		e.	Menetapkan	

investasi	yang	akan	diarahkan	pada	sistem	informasi;			
e. Mengantisipasi	dan	memahami	konsekuensi	ekonomis	dari	 sistem	 informasi	dan	 teknologi		

baru;			



	

f. Memperbaiki	 produktivitas	 dalam	 aplikasi	 pengembangan	 dan	 pemeliharaan	 sistem.	 	 h.	
Mengolah	 transaksi,	 mengurangi	 biaya,	 dan	 menghasilkan	 pendapatan	 sebagai	 salah	 satu		
produk	atau	pelayanan.			
Walaupun	 demikian,	 sistem	 informasi	 manajemen	 dapat	 memberikan	 dampak	 bagi		

lingkungan	 sosial,	 seperti	 pengurangan	 tenaga	 kerja,	 sehingga	 dapat	 menambah	 angka		
pengangguran.	 Dengan	 adanya	 sistem	 informasi	manajemen	manusia	menjadi	 ketergantungan		
sehingga	mengesampingkan	rasionalitasnya.		

Adapun	 kerugian	 dari	 sistem	 informasi	 manajemen,	 yaitu	 kekurangan	 sistem	 informasi		
sehingga	mudah	melakukan	plagiat,	kurangnya	berinteraksi	dengan	lingkungan,		ketergantungan,	
dan	hal-hal	yang	tradisional	ditinggalkan	karena	kemajuan	sistem	informasi		dan	kemajuan	zaman.		

Komponen	Dan	Struktur	Sistem	Informasi	Manajemen	2.3.1	Komponen	Sistem	Informasi	
Manajemen	Secara	Fungsional		

Komponen	sistem	informasi	secara	fungsional	adalah	seluruh	komponen	yang		berhubungan	
dengan	 teknik	 pengumpulan	 data,	 pengolahan,	 pengiriman,	 penyimpanan,	 dan	 	 penyajian	
informasi	yang	dibutuhkan	untuk	manajemen,	meliputi:			
a.	 Sistem	administrasi	 dan	operasional.	 Sistem	 ini	melaksanakan	kegiatan	 rutin,	 seperti	 bagian		
personalia,	 administrasi,	 dan	 sebagainya	 yang	 telah	 ditentukan	 prosedurnya.	 Sistem	 ini	 	 harus	
diteliti	terusmenerus	agar	perubahan	dapat	segera	diketahui.			
b.	Sistem	pelaporan	manajemen	sistem.	Sistem	ini	berfungsi	untuk	membuat	dan		menyampaikan	
laporan	yang	bersifat	periodik	kepada	pengambil	keputusan	atau	manajer.	 	 c.	 Sistem	database.	
Sistem	 ini	 berfungsi	 sebagai	 tempat	 penyimpanan	 data	 dan	 informasi	 oleh	 	 beberapa	 unit	
organisasi.	 Database	 mempunyai	 kecenderungan	 berkembang	 sejalan	 dengan	 	 perkembangan	
organisasi	sehingga	interaksi	antarunit	akan	bertambah	besar	dan		menyebabkan	informasi	yang	
dibutuhkan	juga	akan	semakin	bertambah.		d.	Sistem	pencarian.	Sistem	ini	berfungsi	memberikan	
data	atau	informasi	yang	dibutuhkan		dalam	pengambilan	keputusan	sesuai	dengan	permintaan	
dan	dalam	bentuk	yang	tidak		terstruktur.			
e.	Manajemen	data.	Sistem	ini	berfungsi	sebagai	media	penghubung	antara	komponen	komponen	
sistem	 informasi	 dengan	 database	 dan	 antara	 tiap-tiap	 komponen	 sistem	 	 informasi	 (Carolina	
Niken,	2010)		
	
Komponen	 Sistem	 Informasi	 Disebut	 Blok	 Bangunan	 (Building	 Block)	 	 Sistem	 informasi	
terdiri	atas	komponen-komponen	yang	disebut	blok	bangunan		(building	block),	yang	terdiri	atas	
komponen	 input,	 komponen	 model,	 komponen	 output,	 	 komponen	 teknologi,	 komponen	
hardware,	komponen	software,	komponen	basis	data,	dan		komponen	kontrol.	Semua	komponen	
tersebut	saling	berinteraksi	satu	dengan	yang	lain		membentuk	suatu	kesatuan	untuk	mencapai	
sasaran.		
a. Komponen	 input	 Input	mewakili	data	yang	masuk	ke	dalam	sistem	informasi.	 Input	di	sini		

termasuk	 metode	 dan	 media	 untuk	 menangkap	 data	 yang	 akan	 dimasukkan,	 yang	 dapat		
berupa	dokumen-dokumen	dasar.			

b. Komponen	 model	 Komponen	 ini	 terdiri	 atas	 kombinasi	 prosedur,	 logika,	 dan	 model		
matematik	yang	akan	memanipulasi	data	input	dan	data	yang	tersimpan	di	basis	data		dengan	
cara	yang	telah	ditentukan	untuk	menghasilkan	keluaran	yang	diinginkan.			

c. Komponen	 output	Hasil	 dari	 sistem	 informasi	 adalah	 keluaran	 yang	merupakan	 informasi		
yang	berkualitas	dan	dokumentasi	yang	berguna	untuk	semua	pemakai	sistem.		d.	Komponen	
teknologi	 Teknologi	 merupakan	 "tool	 box"	 dalam	 sistem	 informasi,	 Teknologi	 	 digunakan	
untuk	menerima	input,	menjalankan	model,	menyimpan	dan	mengakses	data,		menghasilkan	
dan	mengirimkan	keluaran,	dan	membantu	pengendalian	dari	sistem	secara		keseluruhan.			

d. Komponen	 hardware	Hardware	 berperan	 penting	 sebagai	 suatu	media	 penyimpanan	 vital		
bagi	sistem	informasi.	Yang	berfungsi	sebagai	tempat	untuk	menampung	database	atau		lebih	



	

	

mudah	 dikatakan	 sebagai	 sumber	 data	 dan	 informasi	 untuk	 memperlancar	 dan		
mempermudah	kerja	dari	sistem	informasi.			

e. Komponen	 software	 Software	berfungsi	 sebagai	 tempat	untuk	mengolah,	menghitung,	 dan		
memanipulasi	 data	 yang	 diambil	 dari	 hardware	 untuk	 menciptakan	 suatu	 informasi.	 	 g.	
Komponen	basis	data	Basis	data	(database)	merupakan	kumpulan	data	yang	saling		berkaitan	
dan	 berhubungan	 satu	 dengan	 yang	 lain,	 tersimpan	 di	 perangkat	 keras	 komputer	 	 dan	
menggunakan	perangkat	 lunak	untuk	memanipulasinya.	Data	perlu	disimpan	dalam	 	basis	
data	 untuk	 keperluan	 penyediaan	 informasi	 lebih	 lanjut.	 Data	 dalam	 basis	 data	 perlu		
diorganisasikan	sedemikian	rupa	informasi	yang	dihasilkan	berkualitas.	Organisasi	basis		data	
yang	baik	juga	berguna	untuk	efisiensi	kapasitas	penyimpanannya.	Basis	data	diakses		atau	
dimanipulasi	 menggunakan	 perangkat	 lunak	 paket	 yang	 disebut	 Database	 	 Management	
System	(DBMS).			

f. Komponen	kontrol	Banyak	hal	yang	dapat	merusak	sistem	informasi,	seperti	bencana	alam,		
api,	 temperatur,	 air,	 debu,	 kecurangan,	 kegagalan	 sistem,	 ketidakefisienan,	 sabotase,	 dan		
sebagainya.	 Beberapa	 pengendalian	 perlu	 dirancang	 dan	 diterapkan	 untuk	 meyakinkan		
bahwa	hal	yang	dapat	merusak	sistem	dapat	dicegah	ataupun	jika	telanjur	terjadi	kesalahan	
kesalahan	dapat	langsung	cepat	diatasi.	

	
Komponen	Sistem	Informasi	Manajemen	Secara	Fisik		

Komponen	 sistem	 informasi	 manajemen	 secara	 fisik	 adalah	 keseluruhan	 perangkat	 dan		
peralatan	 fisik	 yang	 digunakan	 untuk	 menjalankan	 sistem	 informasi	 manajemen.	 Komponen	
komponen	tersebut	meliputi:			
a. Perangkat	 keras,	 yaitu	 menunjukkan	 peralatan	 komputer	 fisik	 dan	 alat-alat	 yang		

berhubungan;			
b. Perangkat	 lunak,	 yaitu	 sekumpulan	 instruksi	 yang	memungkinkan	 perangkat	 keras	 untuk		

dapat	memproses	data;			
c. Database,	 yaitu	 sekumpulan	 tabel,	 hubungan,	 dan	 lain-lain,	 yang	 berkaitan	 dengan		

penyimpanan	data;			
d. Prosedur	pengoperasian,	yaitu	tatanan	aturan	atau	petunjuk	untuk	mendayagunakan	sistem		

informasi	berbasis	komputer;			
e. Personalia	 pengoperasian,	 yaitu	 ahli	 komputer,	 manajer,	 pengguna,	 analis	 (penganalisis),		

programmer	 (penyusun	 program),	 manajer	 database	 (manajer	 basis	 data),	 dan	 jabatan	
jabatan	berkaitan	dengan	memanfaatkan	sistem	informasi	berbasis	komputer.		

Struktur	Sistem	Informasi	Manajemen			
a.	Hakikat	Struktur	Sistem	Informasi	Manajemen			

Struktur	 sistem	 informasi	 pada	 dasarnya	 dibedakan	 menjadi	 dua,	 yaitu	 sistem	 yang		
terstruktur	(formal)	dan	sistem	yang	tidak	terstruktur	(nonformal).	Sistem	formal	adalah	sistem		
yang	berjalan	menurut	norma-norma	organisasi	yang	berlaku	pada	semua	orang,	sesuai	dengan		
kedudukannya	 dalam	 organisasi.	 Sistem	 ini	 bergantung	 pada	 tugas,	 wewenang,	 dan	 tanggung		
jawab	yang	dibebankan	kepada	pemegang	 jabatan	organisasi.	Adapun	sistem	nonformal	adalah		
sistem	 yang	 berlaku	 di	 lingkungan	 organisasi	 melalui	 saluran-saluran	 tidak	 resmi,	 tetapi		
mempunyai	pengaruh	cukup	kuat	dalam	kehidupan	organisasi	yang	bersangkutan		(Gordon,1999).			

Sistem	informasi	manajemen	berusaha	untuk	menggabungkan	keduanya	dengan		bertumpu	
pada	 norma	 organisasi	 dalam	mendukung	 kegiatan	 organisasi.	 Dengan	 demikian,	 	 diharapkan	
sistem	 formal	 dapat	 menjadi	 subsistem,	 terutama	 keberhasilan	 organisasi	 bukan	 	 hanya	
perorangan	melainkan	hasil	kerja	sama	seluruh	organisasi.			

Selain	struktur	formal	dan	nonformal,	struktur	sistem	informasi	manajemen	dibagi		menjadi	
tiga	bagian	penting,	yaitu	input,	proses,	dan	output.	Akan	tetapi,	pada	zaman	sekarang		ditambah	



	

satu	bagian	penting,	yaitu	penyimpanan.	Penyimpanan	atau	database	sangat	penting	karena	dapat	
membuat	data/informasi	tersebut	menjadi	valid	dan	dapat	digunakan	untuk		kemudian	hari.			
b.	Struktur	Sistem	Informasi	Berdasarkan	Kegiatan	Manajemen			

Kegiatan	 perencanaan	 dan	 pengendalian	 manajemen	 dibagi	 menjadi	 tiga	 macam,	 yaitu		
kontrol	 operasional,	 kontrol	 manajemen,	 dan	 perencanaan	 strategi.	 Pengendalian	 operasional		
adalah	 proses	 penempatan	 agar	 kegiatan	 operasional	 dilaksanakan	 secara	 efektif	 dan	 efisien.		
Pengendalian	operasional	menggunakan	prosedur	dan	aturan	keputusan	yang	 telah	ditentukan		
lebih	dahulu	dalam	jangka	waktu	yang	relatif	pendek.	Dukungan	pengolahan	untuk		pengendalian	
operasional	terdiri	atas	pengolahan	transaksi,	pengolahan	laporan,	dan		pengolahan	pertanyaan.	
Ketiga	 jenis	pengolahan	berisikan	berbagai	macam	pembuatan	 	 keputusan	yang	melaksanakan	
aturan	keputusan	yang	telah	disetujui	atau	menyajikan	suatu		keluhan	yang	mengeluarkan	yang	
akan	diambil	(Gordon,1999).			

Informasi	pengendalian	manajemen	diperlukan	oleh	berbagai	manajer	bagian,	pusat		laba,	
dan	 sebagainya	 untuk	mengukur	 prestasi,	 memutuskan	 tindakan	 pengendalian,	 	 merumuskan	
aturan	 keputusan	 baru	 untuk	 ditetapkan	 personalia	 operasional	 dan	 	mengalokasikan	 sumber	
daya.	 Proses	 pengendalian	 manajemen	 memerlukan	 jenis	 informasi	 	 yang	 berkaitan	 dengan	
tingkat	ketelitian	yang	lebih	tinggi	menyangkut	pelaksanaan	yang		direncanakan,	alasan	adanya	
perbedaaan,	dan	analisis	atas	keputusan	atau	arah	tindakan	yang		mungkin.			

Perencanaan	 strategi	 mengembangkan	 strategi	 sebagai	 sarana	 suatu	 organisasi	 untuk		
mencapai	 tujuannya.	 Kegiatan	 perencanaan	 strategi	 tidak	 memiliki	 keteraturan	 meskipun		
sebenarnya	 dapat	 dijadwalkan	 dalam	 periode	 waktu	 yang	 relatif	 panjang.	 Informasi	 yang		
dibutuhkan	harus	memberikan	gambaran	yang	lengkap	dan	menyeluruh	walaupun	tidak		memiliki	
ketelitian	yang	tinggi.			
c.	Struktur	Sistem	Informasi	Berdasarkan	Fungsi	Organisasi			

Setiap	informasi	dapat	dianggap	sebagai	kumpulan	subsistem	yang	didasarkan	atas		fungsi	
yang	 dilaksanakan	 dalam	 organisasi.	 Subsistemsubsistem	 yang	 umum	 adalah	 sebagai	 	 fungsi-
fungsi	 utama	 suatu	 organisasi	 dalam	 pemasaran,	 produk,	 logistik,	 personalia,	 keuangan,	 	 dan	
akuntansi.	Setiap	fungsi	akan	melakukan	kegiatan	sebagai	subsistem	informasi	untuk		mendukung	
pengendalian	operasional,	pengendalian	manajemen,	dan	pengendalian	strategi.		
	
d.	Struktur	Sistem	Informasi	Manajemen	Secara	Konseptual	dan	Fisik		Struktur	sistem	informasi	
manajemen	 (SIM)	 dapat	 pula	 dipandang	 menurut	 konsep	 	 struktural	 yang	 memungkinkan	
pembahasan	dan	perancangan	sistem	fisik	yang	akan		mendefinisikan	cara	pelaksanaan	SIM.			

1)	Struktur	Konseptual			
Sistem	 informasi	manajemen	didefinisikan	sebagai	 suatu	gabungan	subsistem	 	 fungsional	

yang	 masing-masing	 dibagi	 dalam	 empat	 macam	 pengolahan	 informasi,	 yaitu	 	 pengolahan	
transaksi,	 dukungan	 operasional	 sistem	 informasi,	 dukungan	 pengendalian	 	 manajerial	 sistem	
informasi,	dan	dukungan	perencanaan	stategi	sistem	informasi.		

2)	Struktur	Fisik			
Struktur	konseptual	sistem	informasi	manajemen	adalah	untuk	subsistem	fungsional		yang	

terpisah	ditambah	suatu	pangkalan	data,	beberapa	aplikasi	umum,	dan	satu	model	dasar		analisis	
umum	dan	model	keputusan.	Pada	struktur	fisik	semua	aplikasi	terdiri	atas	program		yang	sama	
sekali	terpisah,	tetapi	hal	ini	tidak	selalu	demikian	sehingga	ada	penghematan	yang		cukup	besar	
dari	pengolah	terpadu	dan	pemakaian	modul	umum.			

Pengolahan	 terpadu	 dicapai	 dengan	 perencanaan	 berbagai	 aplikasi	 yang	 paling		
berhubungan	 sebagai	 suatu	 sistem	 tunggal	 untuk	 menyederhanakan	 kaitan	 (interface)	 dan		
mengurangi	 duplikasi	 masukan	 sehingga	 melewati	 batas	 fungsional.	 Struktur	 fisik	 juga		
dipengaruhi	pemakain	modul	umum	untuk	pengoperasian	pengolahan	yang	menyebabkan		tidak	
ada	aplikasi	yang	lengkap	tanpa	pemakaian	modul	umum		



	

	

Peran	–	Peran	Sistem	Informasi	Manajemen		
Sistem	 informasi	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 kinerja	 sebuah	 organisasi	 secara		

keseluruhan.	Mereka	memberikan	 banyak	 keuntungan	 kepada	 pengguna	 dari	 proses	 transaksi		
yang	sederhana	sampai	tingkat	operasional	untuk	tugas-tugas	sulit,	seperti	membuat	keputusan		
penting	dan	kompetitif	di	tingkat	strategis	organisasi.	Beberapa	peran	yang	dimainkan	oleh		sistem	
informasi	 dalam	 suatu	 organisasi	 dapat	 diidentifikasi,	 tapi	 O'Brien	 dan	Marakas	 (2008)	 	 telah	
mengidentifikasi	tiga	peran	penting	yang	dimainkan	oleh	sistem	informasi	dalam	bisnis.		Tiga	hal	
penting	tersebut	adalah:	pertama,	sistem	informasi	mendukung	proses	bisnis	dan		operasi,	kedua,	
mereka	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	 karyawan	 dan	 manajer	 dan	 ketiga,	 	 mereka	
mendukung	 strategi	 untuk	 keunggulan	 kompetitif.	 Tiga	 peran	mendasar	 ini	 mencakup	 	 setiap	
peran	lain	yang	dimainkan	oleh	sistem	informasi	dalam	suatu	organisasi.		

Sistem	informasi	mendukung	proses	bisnis	dan	operasi	dari	suatu	organisasi	dalam		banyak	
cara.	Di	 sebuah	hotel	misalnya,	proses	pelayanan	bagi	pelanggan	yang	check-in	dan	 	 check-out	
yang	 dilakukan	 oleh	 komputer	 dan	 perangkat	 lunak	 yang	 membuat	 pekerjaan	 mudah,	 	 tidak	
seperti	metode	 tradisional	menggunakan	 notebook	 dan	 kertas	 untuk	mencatat	 informasi	 	 dari	
proses	yang	dilakukan	oleh	pelanggan	hotel	tersebut.	Pelanggan	sekarang	bahkan	dapat		membuat	
pemesanan	buat	mereka	 sendiri	melalui	website	hotel.	Mereka	 tidak	perlu	 	mengunjungi	hotel	
seperti	yang	dilakukan	oleh	orang	pada	umumnya,	yang	dapat		menyebabkan	tekanan	pada	staf	
front	office.	Sistem	kini	telah	dikembangkan	untuk		mengumpulkan	informasi	pelanggan	dengan	
mudah	 dan	 cepat.	 Sekarang,	 karena	 penggunaan	 	 sistem	 informasi,	 berbagai	 departemen	
organisasi	bekerja	sama	dengan	mudah.	Departemen		rumah	tangga	dari	sebuah	hotel	sekarang	
dapat	memberitahu	front	office	tentang	yang	kamar		siap	untuk	digunakan	dan	mana	yang	tidak.	
Menjalankan	 organisasi	 sekarang	 telah	 menjadi	 	 lebih	 nyaman	 dengan	 sistem	 informasi	 yang	
terintegrasi	dengan	baik		

Sistem	informasi	juga	membantu	karyawan	dan	manajer	bisnis	untuk	membuat		keputusan	
dengan	baik.	Hal	ini	karena	sistem	informasi	memiliki	kemampuan	menganalisis		data	yang	telah	
dikumpulkan	 baik	 dari	 dalam	 organisasi	 dan	 dari	 sumber	 eksternal	 menjadi	 	 informasi	 yang	
berguna	yang	dapat	digunakan	oleh	karyawan	dan	manajer	dalam	proses		pengambilan	keputusan	
mereka.	Pengambilan	keputusan	merupakan	bagian	 integral	dari	 	manajemen	dan	 terjadi	pada	
setiap	fungsi	dan	di	semua	tingkat.	Keputusan	yang	lebih	baik		dibuat	ketika	informasi	yang	akurat	
tersedia	yang	membantu	pengambil	keputusan	dalam		membuat	keputusan	yang	obyektif	(Lucey,	
2005).	Jenis	sistem	informasi	seperti	Sistem		Informasi	Manajemen,	Sistem	Pendukung	Keputusan	
dan	 Sistem	 Informasi	 Eksekutif	 yang	 	 dirancang	 khusus	 untuk	 membantu	 manajemen	 suatu	
organisasi	dalam	proses	pengambilan		keputusan	mereka.	Sistem	ini	menghasilkan	laporan	khas	
dan	 grafik	 pada	 isuisu	 seperti	 trend	 	 pesanan,	 analisis	 pelanggan,	 profitabilitas	 produk,	 posisi	
saham	selesai	dan	prakiraannya,		laporan	kecelakaan	dan	absensi,	laporan	evaluasi	pekerjaan	dan	
banyak	 lagi.	Manajer	 dan	 	 karyawan	menggunakan	 laporan	 ini	 dan	 grafik	 sebagai	 dasar	 untuk	
keputusan	 mereka.	 Sebagai	 	 contoh,	 keputusan	 yang	 makanan	 yang	 perlu	 ditambahkan	 atau	
dihapus	 dari	 menu	 hotel	 dapat	 	 diambil	 oleh	 manajer	 bagian	 makanan	 dan	 minuman	 setelah	
biasanya	analisis	dibuat	dengan		bantuan	dari	Sistem	Pendukung	Keputusan.		

Akhirnya,	 sistem	 informasi	 juga	 mendukung	 strategi	 untuk	 keunggulan	 kompetitif.		
Persaingan	dalam	bisnis	 saat	 ini	menarik	dan	apa	yang	akan	menjadi	penting	 adalah	 seberapa		
cepat	 perusahaan	 dapat	mengkonversi	 banyaknya	 informasi	 yang	mereka	 kumpulkan	menjadi		
pengetahuan	,	sehingga	mereka	dapat	memberikan	layanan	dan	produk	yang	di	depan	pesaing		

mereka.	 Sistem	 informasi	 strategis	 dapat	 membantu	 menyediakan	 operasi	 perhotelan	
dengan		media	inovatif	yang	mereka	butuhkan	untuk	menyediakan	produk	dan	layanan	yang	akan		
memberikan	mereka	keunggulan	komparatif	atas	pesaing	mereka.		
	
	



	

Sim	Untuk	Pendukung	Pengambilan	Keputusan		
Sebuah	sistem	keputusan,	yaitu	model	dari	sistem	dengan	mana	keputusan	diambil,		dapat	

tertutup	atau	terbuka.	Sebuah	sistem	keputusan	tertutup	menganggap	bahwa	keputusan		dipisah	
dari	 masukkan	 yang	 tidak	 diketahui	 dari	 lingkungan.	 Dalam	 sistem	 ini	 pengambil	 	 keputusan	
dianggap:		
• Mengetahui	 semua	 perangkat	 alternatif	 dan	 semua	 akibat	 atau	 hasilnya	 masing-masing	

Memiliki	 metode	 (aturan,	 hubungan,	 dan	 sebagainya)	 yang	 memungkinkan	 dia	 membuat		
urutan	kepentingan	semua	alternatif.		

• Memilih	 alternatif	 yang	 memaksimalkan	 sesuatu,	 misalnya	 laba,	 volume	 penjualan,	 atau		
kegunaan.		
Konsep	 sebuah	 sistem	 keputusan	 tertutup	 jelas	menganggap	 orang	 rasional	 yang	 secara		

logis	 menguji	 semua	 alternatif,	 mengurutkan	 berdasarkan	 kepentingan	 hasilnya,	 dan	 memilih		
alternatif	 yang	membawa	 kepada	 hasil	 yang	 terbaik/maksimal.	Model	 kuantitatif	 pengambilan		
keputusan	biasanya	adalah	model	sistem	keputusan	tertutup.		

Sebuah	 sistem	 keputusan	 terbuka	 memandang	 keputusan	 sebagai	 berada	 dalam	 suatu		
lingkungan	yang	rumit	dan	sebagian	tak	diketahui.	Keputusan	dipengaruhi	oleh	lingkungan		dan	
pada	gilirannya	proses	keputusan	kemudian	mempengaruhi	lingkungan.	Pengambilan		keputusan	
dianggap	 tidak	 harus	 logis	 dan	 sepenuhnya	 rasional,	 tetapi	 lebih	 banyak	 	 memperlihatkan	
rasionalitas	hanya	dalam	batas	yang	dikemukakan	oleh	latar	belakang,		pandangan	atas	alternatif,	
kemampuan	menangani	suatu	model	keputusan,	dan	sebagainya.		
Sim	Berdasarkan	Aktivitas/Kegiatan	Manajemen		

Kegiatan	dan	proses	 informasi	untuk	 tiga	 tingkat	adalah	saling	berhubungan.	 	Contohnya	
pengendalian	 inventaris	 pada	 tingkatan	 operasional	 bergantung	 pada	 proses	 yang	 	 tepat	 dari	
transaksi;	pada	tingkat	dari	pengendalian	manajemen,	pembuatan	keputusan	tentang		keamanan	
persediaan	 dan	 frekuensi	 memesan	 lagi	 bergantung	 pada	 pembetulan	 ringkasan	 dari	 	 hasil	
operasi-operasi;	pada	tingkat	strategi,	hasil	dalam	operasi-operasi	dan	pengendalian		manajemen	
yang	 dihubungkan	 pada	 tujuan-tujuan	 strategi,	 saingan	 tindak	 tanduk	 dan	 	 sebagainya	 untuk	
mencapai	strategi	inventaris.	Tampaknya	terdapat	kontras	tajam	antara	ciri-	ciri	informasi	untuk	
perencanaan	pengendalian	dan	taktis	berada	di	tengahnya.	Tabel	6		menunjukkan	perbedaan	tujuh	
macam	ciri.	Dengan	melihat	perbedaan	ini,	sistem	informasi		untuk	perencanaan	strategik	tidaklah	
identik	dengan	sistem	informasi	untuk	pengendalian		operasional.		

Jenis	Jenis	Sistem	Informasi		
Sistem	informasi	dibagi	menjadi	kelompok	besar	yaitu:		
a.	Sistem	pendukung	Operasi	(Operation	Support	System)			

Sistem	informasi	ini	dibutuhkan	untuk	memproses	data	yang	dihasilkan	oleh	dan		digunakan	
dalam	operasi	bisnis.	Sistem	pendukung	operasi	ini	menghasilkan	berbagai	prosuk		informasi	yang	
digunakan	 para	 manager.	 Peran	 dari	 sistem	 pendukung	 operasi	 perusahaan	 	 bisnis	 adalah	
memproses	 transaksi	 bisnis	 secara	 efisien,	 mengendalikan	 proses	 industri,	 	 mendukung	
komunikasi,	 memperbaharui	 data	 perusahaan,	 dan	 kerjasama	 antar	 perusahaan.	 	 Sistem	
pendukung	operasi	ini	dibagi	menjadi	empat	bagian,	yaitu	:		
1.	Sistem	Pengolahan	Khusus	(Specialzed	processing	System)			
2.	Sistem	Pemrosesan	Transaksi	(Transaction	Processing	System)			
3.	Sistem	Pengendalian	Proses	(Process	Control	Systems)			
4.	Sistem	Kerjasama	Perusahaan	(Enterprise	Collaboration	system)			
b.	Sistem	Pendukung	manajemen	(Management	support	system)			

Sistem	pendukung	manajemen	menyediakan	 informasi	dalam	bentuk	 laporan	untuk	para	
manager	 dan	 proffesional	 bisnis	 adalah	 tugas	 yang	 cukup	 rumit,	 sehingga	 dibutuhkan	 	 suatu	



	

	

sistem	 pendukung	 operasi	 yang	 disebut	 dengan	 sistem	 pendukung	 manajemen.	 Sistem		
pendukung	Manajemen	itu	sendiri	dibagi	menjadi	4	bagian	yaitu	:			
• Sistem	Informasi	Manajemen	(Management	Information	System)			
• Sistem	Pendukung	keputusan	(Decision	support	System)			
• Sistem	Informasi	Eksekutif	(Executive	Information	System)			
• Sistem	Pengolahan	khusus	(Specialized	Information	System)		
Contoh	Sistem	Informasi	Manajemen		
Sistem	informasi	manajemen	akan	menjadi	lebih	mudah	dipahami	melalui	contoh.		Berikut	contoh	
lengkapnya	yang	bisa	kamu	terapkan	dalam	bisnis.			
1.	Executive	Support	System	(ESS)		

Sistem	ini	akan	membantu	manajer	untuk	bisa	berinteraksi	dengan	lingkungan		perusahaan	
dan	bisnis.	Caranya	yaitu	dengan	memakai	bantuan	dari	grafik	serta	pendukung		dari	komunikasi	
yang	lain.		
2.	 Group	Decision	 Support	 System	 (GDSS)	 dan	 Computer-Support	 Collaborative	Work	 	 System	
(CSCWS)		

GDSS	 fungsinya	 adalah	 untuk	 mencari	 solusi	 atas	 permasalahan	 untuk	 pengumpulan		
pengetahuan	 pada	 kelompok	 dan	 bukan	 individual.	 GDSS	 lebih	 sering	 ada	 dalam	 bentuk		
kuesioner,	konsultasi,	 serta	skenario.	Contoh	dari	GDSS	adalah	e-government.	3.	Expert	System	
(ES)	dan	Artificial	Intelligent	(AI)		

Sistem	 informasi	 yang	 ini	 biasanya	 memakai	 kecerdasan	 buatan	 dalam	 menganalisis		
pemecahan	masalah	menggunakan	pengetahuan	tenaga	ahli	yang	sudah	diprogram		kedalamnya.	
Contoh	dari	ES	dan	AI	adalah	sistem	jadwal	mekanik.		
4.	Decision	Support	System	(DSS)		

Selanjutnya,	 ada	 sistem	 informasi	 yang	membantu	manajer	untuk	mengambil	 	 keputusan	
dengan	mengamati	lingkungan	dalam	perusahaan.	Contoh	dari	DSS	adalah	link		elektronik.		
5.	Informatic	Management	System	(IMS)		

IMS	memiliki	fungsi	untuk	mendukung	spektrum	tugas	di	dalam	organisasi.	IMS	juga		bisa	
dimanfaatkan	dalam	menganalisis	pembuatan	keputusan.	Beberapa	fungsi	informasi	dan		program	
komputerisasi	 bisa	 disatukan	 dalam	 IMS.	 Jangan	 salah,	 informatic	 management	 	 systems	 ini	
memiliki	pengertian	yang	berbeda	dengan	sistem	informasi	manajemen.			
6.	Office	Automation	System	(OAS)		

Contoh	sistem	informasi	berikutnya	adalah	OAS	atau	Office	Automation	System.		Aplikasi	ini	
memiliki	fungsi	untuk	melancarkan	komunikasi	antara	departemen	di	dalam		perusahaan.	Caranya	
dengan	mengintegrasi	dan	menggabungkan	server	komputer	di	setiap		user	perusahaan.	Contoh	
OAS	adalah	melalui	email.		
7.	Supply	Chain	Management	(SCM)		

Pada	 sistem	 ini,	 manfaat	 yang	 diperoleh	 dari	 manajemen	 adalah	 mengintegrasikan	 data		
penting	 seperti	 suplai	 dari	 pemasok,	 produsen,	 hingga	 pengecer.	 Tidak	 tanggung-tanggung,		
bahkan	 sampai	 ke	 konsumen	 paling	 akhir.	 Biasanya	 sistem	 ini	 menjadi	 satu	 dengan	 sistem	
pembukuan	perusahaan	pada	software	akuntansi.	Contoh	software	akuntansi	di	sini	yaitu		majoo.		
8.	Enterprise	Resource	Planning	(ERP)		

Biasanya	perusahaan	besarlah	yang	sering	menggunakan	sistem	informasi	manajemen		ERP.	
Tapi,	sistem	ini	 juga	bisa	digunakan	dalam	skala	kecil.	ERP	biasanya	dipakai	pada	 	pengelolaan	
manajemen	serta	melakukan	pengawasan	yang	terintegrasi	antara	unit-unit		perusahaan.		
	
Perkembangan	Sistem	Informasi	Manajemen	(SIM)		

Sesungguhnya,	konsep	sistem	informasi	telah	ada	sebelum	munculnya	komputer.		Sebelum	
pertengahan	 abad	 ke-20,	 pada	 masa	 itu	 masihdigunakan	 kartu	 punch,	 pemakaian	 	 komputer	



	

terbatas	 pada	 aplikasi	 akuntansi	 yang	 kemudian	 dikenal	 sebagai	 sistem	 informasi	 	 akuntansi.	
Namun	demikian	para	pengguna	khususnya	dilingkungan	perusahaan	masih		

mengesampingkan	 kebutuhan	 informasi	 bagi	 para	 manajer.	 Aplikasi	 akuntansi	 yang	
berbasis	 	 komputer	 tersebut	diberi	nama	pengolahan	data	 elektronik	 (PDE).	Pada	 tahun	1964,	
komputer		generasi	baru	memperkenalkan	prosesor	baru	yang	menggunakan	silicon	chip	circuitry	
dengan		kemampuan	pemrosesan	yang	lebih	baik.			

Untuk	 mempromosikan	 generasi	 komputer	 tersebut,	 para	 produsen	 memperkenalkan		
konsep	sistem	informasi	manajemen	dengan	tujuan	utama	yaitu	aplikasi	komputeradalah	untuk		
menghasilkan	informasi	bagi	manajemen.	Ketika	itu	mulai	terlihat	jelas	bahwa	komputer		mampu	
mengisi	kesenjanganakan	alat	bantu	yang	mampu	menyediakan	informasi	manajemen.	 	Konsep	
SIM	ini	dengan	sangat	cepat	diterima	oleh	beberapa	perusahaan	dan	institusi		pemerintah	dengan	
skala	besar	seperti	Departemen	Keuangan	khususnya	untuk	menangani	 	pengelolaan	anggaran,	
pembiayaan	dan	penerimaan	negara.			

Namun	demikian,	para	pengguna	yang	mencoba	SIM	pada	 tahap	awal	menyadari	 	 bahwa	
penghalang	 terbesar	 justru	 datang	 dari	 para	 lapisan	 manajemen	 tingkat	 menengah	 –	 atas.	
Sementara	konsep	SIM	terus	berkembang,	Morton,	Gorry,	dan	Keendari	Massachussets		Institute	
of	Technology	(MIT)	mengenalkan	konsep	baru	yang	diberi	nama	Sistem	Pendukung		Keputusan	
(Decision	Support	Systems	-	DSS).	DSS	adalah	sistem	yang	menghasilkan		informasi	yang	ditujukan	
pada	masalah	tertentu	yang	harus	dipecahkan	atau	keputusan	yang		harus	dibuat	oleh	manajer.	
Perkembangan	yang	lain	adalah	munculnya	aplikasi	lain,	yaitu		

Otomatisasi	Kantor	(office	automation	-	OA),	yang	memberikan	fasilitas	untuk	meningkatkan		
komunikasi	 dan	 produktivitas	 para	 manajer	 dan	 staf	 kantor	 melalui	 penggunaan	 peralatan	
elektronik.	Belakangan	timbul	konsep	baru	yang	dikenal	dengan	nama	Artificial	Intelligence		(AI),	
sebuah	 konsep	 dengan	 ide	 bahwa	 komputer	 bisa	 diprogram	 untuk	 melakukan	 proses	 lojik		
menyerupai	 otak	manusia.	 Suatu	 jenis	 dari	AI	 yang	banyak	mendapat	 perhatian	 adalah	Expert		
Systems	(ES),	yaitu	suatu	aplikasi	yang	mempunyai	fungsi	sebagai	spesialis	dalam	area		tertentu.	
Semua	konsep	di	atas,	baik	PDE,	SM,	OA,	DSS,	EIS,	maupun	AI	merupakan	aplikasi	 	pemrosesan	
informasi	 dengan	 menggunakan	 komputer	 dan	 bertujuan	 menyediakan	 informasi	 	 untuk	
pemecahan	masalah	dan	pengambilan	keputusan.		
	
Sistem	Informasi		
a.	Sistem		

Beberapa	pengertian	atau	definisi	mengenai	sistem	yang	diberikan	oleh	para	ahli	 	sebagai	
bahan	perbandingan	antara	lain	sebagai	berikut:		
a. Sistem	 adalah	 satu	 kesatuan	 komponen	 yang	 saling	 terhubung	 dengan	 Batasan	 yang	 jelas		

bekerja	bersama-sama	untuk	mencapai	seperangkat	tujuan	(O’Brien	dan	Marakas	2009).	b.	
Pengertian	sistem	menurut	Kadir	(2003:54)	sistem	adalah	sekumpulan	elemen	yang	saling		
terkait	atau	terpadu	yang	dimaksudkan	untuk	mencapai	tujuan.		

b. Ackof	 dalam	 Effendy	 (1989:51)	mengatakan	 bahwa	 sistem	 adalah	 setiap	 kesatuan,	 secara		
konseptual	atau	fisik,	yang	terdiri	dari	bagian-	bagian	dalam	keadaan	saling	tergantung	satu		
sama	lain.		

c. Dalam	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia	(1995:950)	disebutkan	bahwa	sistem	mempunyai		dua	
pengertian;	(a)	Seperangkat	unsur	yang	secara	teratur	saling	berkaitan	sehingga		membentuk	
suatu	totalitas;	dan	(b)	Susunan	yang	teratur	dari	pandangan,	teori,	asas,	dan		sebagainya.		

	
Dari	definisi-definisi	di	atas,	terlihat	bahwa	masing-masing	menekankan	bahwa	sistem		memakai	
pendekatan	pada	elemen	atau	komponen.	Artinya,	bahwa	sistem	haruslah	terdiri	atas	 	berbagai	
komponen/	elemen	yang	saling	berhubungan	sehingga	membentuk	satu	kesatuan	yang		utuh.		

b.	Informasi		



	

	

Informasi	 merupakan	 data	 atau	 fakta	 yang	 telah	 diproses	 sedemikian	 rupa,	 sehingga		
berubah	 bentuknya	 menjadi	 informasi.	 Di	 samping	 itu	 informasi	 dapat	 mengurangi		
ketidakpastian	 serta	 mempunyai	 nilai	 dalam	 keputusan	 karena	 dengan	 adanya	 informasi	 kita		
dapat	 memilih	 tindakan-tindakan	 dengan	 resiko	 yang	 paling	 kecil.	 Untuk	 menghasilkan		
kebijaksanaan	 dan	 keputusan	 yang	 baik	 diperlukan	 pengolahan	 data	 menjadi	 informasi	 yang	
relevan	dengan		masalah	perusahaan	yang	sedang	dihadapi.	Dengan	demikian	data	itu	merupakan	
bahan	mentah		yang	harus	diproses	lebih	dahulu	baru	kemudian	dapat	digunakan	Menurut	Davis	
(2002)	 	pengertian	 informasi	adalah:	 “Data	yang	 telah	diolah	menjadi	bentuk	yang	berarti	bagi	
yang		menerimanya	dan	bermanfaat	dalam	pengambilan	keputusan	saat	ini	dan	saat	mendatang”.		

Sedangkan	pengertian	informasi	menurut	Mc	Leod	(1995)	adalah:	“Salah	satu	jenis		utama	
sumber	daya	yang	tersedia	bagi	manajer,	yang	pengelolaannya	menggunakan	peralatan		komputer	
yang	digunakan	untuk	memecahkan	masalah	yang	sedang	dihadapi	dengan	segera.”		Dari	definisi	
itu	dapat	disimpulkan	bahwa	data	adalah	bahan	mentah	yang	diproses	menjadi		sebuah	informasi.	
Jadi	terdapat	perbedaan	antara	data	dengan	informasi	di	mana	data	adalah	 	“bahan	baku”	yang	
harus	diolah	sedemikian	rupa	hingga	berubah	sifatnya	menjadi	informasi.		Perubahan	ini	penting	
untuk	 disadari	 karena	 sesungguhnya	 data	 tidak	 mempunyai	 nilai	 apa	 apa	 untuk	 mengambil	
keputusan,	 hanya	 informasi	mempunyai	 nilai,	 dalam	 arti	 bahwa	 	 informasi	 akan	memudahkan	
manajer	untuk	mengambil	keputusan.			
Sedangkan	pengertian	sistem	informasi	yaitu,	sebagai	berikut:		
a. Sistem	informasi	dalam	suatu	pemahaman	yang	sederhana	dapat	didefinisikan	sebagai	satu		

sistem	 berbasis	 computer	 yang	 menyediakan	 informasi	 bagi	 beberapa	 pemakai	 dengan	
kebutuhan	yang	serupa	(Sutono,	2007).		

b. Sistem	 informasi	 adalah	 kombinasi	 dari	 people,	 hardware,	 software,	 jaringan	 komunikasi,		
sumber-sumber	 data,	 prosedur	 dan	 kebijakan	 yang	 terorganisasi	 dengan	 baik	 yang	 dapat		
menyimpan,	 mengadakan	 lagi,	 menyimpan,	 dan	 menyebarluaskan	 informasi	 dalam	 suatu		
organisasi	(O’Brien	dan	Marakas,	2009).		

c. Menurut	Alter	dalam	Effendy	(1989:11),	sistem	informasi	adalah	kombinasi	antara		prosedur	
kerja,	 informasi,	 orang,	 dan	 teknologi	 informasi	 yang	 diorganisasikan	 untuk	 	 mencapai	
tujuandalam	sebuah	organisasi.		

d. Menurut	 Wilkinson,	 sistem	 informasi	 adalah	 kerangka	 kerja	 yang	 mengkoordinasikan		
sumber	daya	(manusia,	komputer)	untuk	mengubah	masukan.		
Sistem	informasi	memuat	berbagai	 informasi	penting	mengenai	orang,	tempat,	dan	segala		

sesuatu	yang	ada	di	dalam	ataudi	 lingkungan	sekitar	organisasi.	 Informasi	sendiri	mengandung		
suatu	arti	yaitu	data	yang	telah	diolah	ke	dalam	suatu	bentuk	yang	lebih	memiliki	arti	dan	dapat		
digunakan	untuk	pengambilan	keputusan.	

Sistem	 informasi	mengandung	 tiga	aktivitas	dasar	di	dalamnya,	yaitu:	 aktivitas	 	masukan	
(input),	pemrosesan	(processing),	dan	keluaran	(output).	Tiga	aktivitas	dasar	ini	 	menghasilkan	
informasi	 yang	 dibutuhkan	 organisasi	 untuk	 pengambilan	 keputusan,	 	 pengendalian	 operasi,	
analisis	 permasalahan,	 dan	 menciptakan	 produk	 atau	 jasa	 baru.	 Masukan	 	 berperan	 di	 dalam	
pengumpulan	bahan	mentah	(raw	data),	baik	yang	diperoleh	dari	dalam		maupun	dari	lingkungan	
sekitar	 organisasi.	 Pemrosesan	 berperan	 untuk	mengkonversi	 bahan	 	mentah	menjadi	 bentuk	
yang	lebih	memiliki	arti.	Sedangkan,	keluaran	dimaksudkan	untuk	 	mentransfer	 informasi	yang	
diproses	kepada	pihak-pihak	atau	aktivitas	aktivitas	yang	akan		menggunakan.	Sistem	informasi	
juga	membutuhkan	umpan	balik	(feedback),	yaitu	untuk	dasar	 	evaluasi	dan	perbaikan	ditahap	
input	berikutnya	(Sutono,	2007).	
	
KESIMPULAN		

Berdasarkan	uraian	yang	telah	dijelaskan	diatas	sangatlah	jelas	bahwa	hadirnya		teknologi	
komputer	telah	memberikan	kontribusi	yang	sangat	positif	dalam	sistem	informasi		manjemen	dan	



	

SIM	juga	sangat	dibutuhkan	oleh	para	pemimpin	dalam	suatu	organisasi	atau		perusahaan	untuk	
pengambilan	keputusan	yang	dapat	dipertanggungjawabkan.	Bagi	manajer,		

kehadiran	komputer	dalam	SIM	bukan	saja	memberikan	kontribusi	positif,	 lebih	jauh	dari	
itu,	 proses	 pengambilan	 keputusan	 menjadi	 lebih	 mudah,	 murah,	 dan	 dapat	
dipertanggungjawabkan.	 Sehubungan	 dengan	 hal	 uraian	 tersebut	 di	 atas,	 maka	 dapat	 diambil	
beberapa	kesimpulan:		
1. SIM	bukanlah	komputer,	 ia	merupakan	pengembangan	dari	 ilmu	manajemen	dan	telah	ada		

jauh	sebelum	hadirnya	komputer;		
2. SIM	merupakan	metode	bagi	para	pimpinan	perusahaan/manajer	dalam	upaya	pengambilan		

keputusan	yang	dapat	dipertanggunjawabkan;		
3. Hadirnya	 teknologi	 komputer	 telah	 membawa	 perubahan	 besar	 bagi	 aktivitas	 Sistem		

Informasi	Manajemen;		
4. SIM	yang	berbasis	komputer	dapat	menyajikan	informasi	(sebagai	bahan	dalam		pengambilan	

keputusan)	 yang	 mermutu,	 bernilai	 dan	 berkualitas,	 yaitu	 informasi	 yang	 	 relevan	 bagi	
perusahaan/organisasi,	yang	akurat	dan	tentu	saja	informasi	yang	tepat	waktu		atau	tidak	basi	
atau	kadaluwarsa;		

5. Dengan	 adanya	 SIM	 berbasis	 computer	 penyimpanan	 arsip	 atau	 dokumendokumen	 yang		
dilakukan	 oleh	 para	 manager	 secara	 komputerisasi	 lebih	 efektif	 dan	 efisien	 daripada		
sebelumnya	yang	dengan	menggunakan	penyimpanan	secara	manual.		

6. Dengan	adanya	SIM	berbasis	computer	penyimpanan	secara	komputerisasi	ini	dapat		diproses	
dengan	 cepat	 dan	 dalam	 pencariannya	 tidak	 membutuhkan	 waktu	 yang	 lama,	 	 selain	 itu	
dokumen	dapat	dirawat	secara	digital.		
Dengan	 aktivitas	 SIM	 yang	 berbasis	 komputer	 ini,	 para	 pimpinan	 perusahaan/	 manajer		

dapat	lebih	mudah,	murah,	efisien	dan	efektif	dalam	upaya	pengambilan	keputusan,	termasuk		di	
dalamnya	 dalam	 melakukan	 fungsi-fungsi	 manajemen,	 seperti	 perencanaan	 (planning),		
pengorganisasian	 (organizing),	 penggerakkan	 (actuating),	 dan	 pengawasan	 (controlling)	 yang		
hasil	keputusannya	tersebut	harus	dapat	dipertanggungjawabkan.	
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